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Abstract 

The aim of this study was to determine the relationship between resilience 

of nurses and their burnout syndrome. Specifically, this study examined 

the dynamic of resilience and burnout syndrome of nurse who have been 

on duty during the pandemic. Burnout syndrome and resilience was 

measured using Maslach Burnout Inventory Human Service Survey and 

Resilience Quotient. Research sample was 115 nurses above 21 years old 

and actively working at BROS. Regression analysis results showed that 

resilience was positively correlated with burnout syndrome (sig= 

0,00<0,05). Excessive level of resilience led nurses to sustain and 

overwork beyond their capacity during the pandemic which had been 

going on for 2 years and still unknown of when it would end . 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara resiliensi perawat 

RSU Bali Royal dan burnout syndrome yang dialaminya. Secara lebih 

spesifik, penelitian ini mengkaji dinamika hubungan antara resiliensi yang 

dimiliki perawat dan burnout syndrome yang mereka alami selama 

bekerja sejak sebelum hingga selama pandemi Covid-19. Burnout 

syndrome dan resiliensi diukur dengan skala psikologi Maslach Burnout 

Inventory (Human Service Survey) dan Resilience Quotient yang sudah 

diadaptasi ke Bahasa Indonesia. Sampel penelitian adalah 115 perawat 

RSU Bali Royal berusia di atas 21 tahun dan bertugas aktif. Hasil analisa 

regresi menunjukkan bahwa resiliensi berkorelasi secara positif terhadap 

burnout syndrome (sig= 0,00 < 0,05). Resiliensi yang berlebihan membuat  

perawat tetap bertahan dan bekerja melebihi batas kemampuannya di 

masa pandemi yang sudah berlangsung selama 2 tahun dan tidak diketahui 

kapan akan berakhir. 
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PENDAHULUAN 
 

Situasi pandemi Covid-19 memosisikan industri kesehatan, terutama rumah sakit 
dan tenaga kesehatan, sebagai pelindung di garda depan melawan virus Covid-19. Rumah 
sakit merupakan lingkungan kerja yang penuh risiko dan memberikan tekanan tinggi bagi 
para pekerjanya. Tenaga medis, terutama perawat, dengan mudah terekspos stresor dalam 
pekerjaan mereka sehari-hari dan berlangsung dalam waktu yang lama, seperti tekanan 
waktu, kurangnya dukungan sosial di tempat kerja, beban kerja berlebih, tekanan moral, 
spiritual dan etik, pengobatan pasien, dan terpapar emosi negatif dari pasien yang kesakitan 
dan meninggal (Azoulay & Herridge, 2011; Chlan, 2013; Moss et al., 2016; Poncet et al., 
2007; Rushton et al., 2015).  

Hingga Agustus 2021, dari 139,415 jumlah kematian akibat Covid-19 di Indonesia, 
sebanyak 1,636 di antaranya adalah nakes terdiri atas 598 dokter dan 503 perawat yang 
gugur selama bertugas di masa pandemi (Worldometers, 2021). Angka kematian pasien 
dan rekan sejawat yang tinggi dapat memengaruhi tenaga kesehatan, khususnya perawat, 
secara emosional dan berisiko mengganggu kinerjanya yang melibatkan patient’s safety 
atau keselamatan pasien (Kompas 4 November 2021, halaman 5). 
 Perawat merupakan profesi kesehatan yang paling sering berinteraksi dengan 
pasien dalam durasi yang lama, serta memiliki tanggung jawab administrasi atas rekam 
medis pasien (Bunga et al., 2020; Kholis et al., 2021). Tanggung jawab dan beban dari 
merawat pasien serta mengurus administrasi berkali-lipat lebih berat di masa pandemi 
Covid-19 karena perawat wajib bertugas dengan pakaian APD level 2 dan level 3 (jika di 
unit isolasi), wajib membersihkan ruang kerjanya sebelum dan sesudah shift, serta 
meminimalisir kontak dengan rekan kerja. 

Di awal pandemi, perubahan situasi kerja ini menjadi stresor utama yang 
menyebabkan perawat mengalami stres akut, gejala kecemasan, gejala depresi, serta 
mengalami gangguan secondary-stress trauma pasca merawat pasien Covid-19 yang 
berujung pada burnout syndrome (Guo et al., 2018; Hanggoro et al., 2020; Pinggian et al., 
2021). Data Medscape secara global menunjukkan jumlah perawat yang mengalami 
burnout syndrome sebanyak 64% (Kane, 2022). Dari survey burnout syndrome yang 
dilakukan di Indonesia, sebanyak 1,461 responden yang terdiri atas perawat, dokter umum, 
dokter spesialis, dokter gigi, analis laboratorium, dan apoteker menunjukkan 80% (1,197) 
mengalami burnout syndrome tingkat sedang dan 1% (16) mengalami burnout syndrome 
yang parah ditandai dengan tingkat kelelahan emosional yang tinggi (16.4 ± 13.1) 
(Soemarko et al., 2022). 

RSU Bali Royal Hospital (BROS) merupakan salah satu rumah sakit swasta 
unggulan di Denpasar, Bali yang menerima dan merawat pasien Covid-19 sejak 
pertengahan 2020. Peneliti melakukan wawancara di akhir tahun 2020 kepada 6 perawat 
rumah sakit untuk mencari tahu bagaimana pandemi berdampak kepada perawat. Semua 
subjek memaparkan bahwa sangat tidak terbiasa bertugas dengan protokol (menggunakan 
masker, APD, dan social distancing dengan rekan kerja). Dari hasil wawancara ditemukan 
fenomena emotional exhaustion pada perawat yang sesuai dengan indikator burnout 
syndrome. 

Fenomena burnout syndrome ditemukan peneliti pada sesi pendampingan via 
ZOOM. Perawat DK (unit NICU) dan DA (unit UGD) bercerita merasa cemas dan takut 
selama isolasi karena faktor keluarga, khawatir anak dan mertuanya juga terpapar dan takut 
apabila tidak sembuh dan meninggalkan anak. Peserta pendampingan lainnya mengaku 
merasa bosan dan tidak termotivasi karena prosedur kerja yang padat dan tidak bisa 
berkumpul dengan rekan sejawat di jam istirahat. Temuan ini sesuai dengan indikator 
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emotional exhaustion dan decreased personal accomplishment dari burnout syndrome 
(Maslach & Jackson, 1981). 

Perawat RSU Bali Royal tidak hanya menunjukkan gejala-gejala burnout 
syndrome, tetapi sebagian besar juga menunjukkan optimisme dan semangat menghadapi 
Covid-19 yang sesuai dengan indikator resiliensi. Peserta pendampingan membagikan 
pengalaman mencari hobi baru, lebih sering yoga, lebih sering berdoa agar cepat sembuh 
dan bisa berkumpul lagi bersama keluarga. DW (asisten manajer ISS) terus-menerus 
mengatakan semangat dan tidak boleh kalah dengan Covid-19 dalam menjalankan 
tugasnya. Dalam aspek resiliensi, yang dilakukan oleh DW adalah wujud aspek resiliensi 
emotional regulation dan optimism, yaitu kemampuan untuk tetap tenang dan selalu 
melihat sisi positif dalam situasi penuh tekanan menurut teori Reivich dan Shatte (2003). 

Saat RSU Bali Royal secara tiba-tiba harus membangun wings isolasi rumah sakit 
menerapkan sistem rolling yaitu perawat dari setiap unit digilir setiap 1 bulan sekali untuk 
bertugas di wings isolasi. Hal ini menyebabkan perawat RSU Bali Royal yang belum 
pernah atau tidak memiliki kompetensi sebagai perawat ruang isolasi siap tidak siap harus 
bertugas di ruang isolasi yang memiliki protokol dan lingkungan kerja berbeda dengan unit 
mereka yang sebelumnya (Arrogante & Aparicio-Zaldivar, 2017; Hanggoro et al., 2020; 
Nelson & Lee-win, 2020). 

Burnout syndrome adalah sindrom psikologis dari kelelahan emosional dan 
sinisme yang muncul akibat stresor interpersonal kronis dalam waktu lama pada suatu 
pekerjaan (Maslach dan Jackson, 1981; Maslach dan Leiter, 2016). Prevalensi burnout 
syndrome perawat Indonesia dipengaruhi oleh faktor sosio-demografis (jenis kelamin, usia, 
status pernikahan, pengalaman kerja) dan perawat rumah sakit swasta memiliki tingkat 
burnout syndrome tertinggi di masa pandemi akibat beban administrasi berlebih dan 
ekspektasi tinggi dari masyarakat (Putro & Setyowati, 2019; Sudrajat et al., 2021).  

 Resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi beragam permasalahan dalam 
hidup (Reivich dan Shatte, 2003). Pengertian lain resiliensi adalah suatu refleksi kekuatan 
individu untuk bangkit kembali dari pengalaman emosi negatif ketika menghadapi situasi 
sulit yang memiliki hambatan tertentu (Southwick et al, 2014). Tingkat resiliensi perawat 
yang rendah selama masa pandemi diakibatkan oleh tingginya emosi negatif, sehingga 
disarankan untuk memperbaiki pola tidur, mengatur emosi positif, dan meningkatkan 
kepuasan hidup perawat demi menguatkan resiliensi dan menghasilkan kualitas pelayanan 
yang lebih baik selama Covid-19 ataupun pandemi lainnya (Bozdağ & Ergün, 2020). 

Riset-riset kepustakaan memaparkan bahwa variabel resiliensi memiliki hubungan 
yang negatif dengan variabel burnout syndrome sehingga skor burnout syndrome dapat 
berkurang dengan cara meningkatkan resiliensi. Maka dari itu hipotesis dalam penelitian 
ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara resiliensi dan burnout syndrome pada 
perawat RSU Bali Royal, yang mana hubungan tersebut memiliki arah yang negatif. 
(Rushton & Batcheller, 2015; Zhou et al., 2016; Arrogante & Apparicio-Zaldivar, 2017; 
Wong & Olusanya, 2017; Guo et al.,2018; Jackson et al., 2018; Bunga et al., 2020; Kusuma 
& Purba, 2021). 
 
 
METODE  
 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 
variabel burnout syndrome dan resiliensi, serta apakah hubungan antara kedua variabel 
memiliki arah negatif. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif korelasional 
dengan partisipan perawat RSU Bali Royal yang berusia 21 tahun ke atas, memiliki 
pengalaman kerja lebih dari 1 tahun, dan pernah bertugas di unit isolasi selama masa 
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pandemi. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 115 partisipan yang terdiri atas 88 
perawat perempuan dan 27 perawat laki-laki, rata-rata berusia 31-40 tahun, sebanyak 87 
perawat berpendidikan profesi Ners dan telah bekerja selama lebih dari 5 tahun. Sebagian 
besar perawat memiliki motivasi internal sebagai dorongan kerja yang utama. Dalam 
mencari partisipan penulis menggunakan teknik nonprobability sampling dan jumlah 
sampel ditentukan dengan quota sampling. Data diambil menggunakan 2 instrumen alat 
ukur yaitu Maslach Burnout Inventory (Human Service Survey) dan Resilience Quotient 
yang sudah diadaptasi ke Bahasa Indonesia (Bunga et al., 2020) kemudian disusun menjadi 
kuesioner online.  

Analisis data menggunakan SPSS versi 22 diawali dengan melakukan uji 
normalitas untuk menguji bahwa data sampel berasal dari populasi yang terdistribusi secara 
normal (p > 0,05) (Rangkuti, 2012). Dilanjutkan dengan uji linieritas untuk mengetahui 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier secara signifikan (p < 0,05).  
Kemudian dilakukan analisis univariat untuk mengimplementasikan statistika deskriptif 
dengan data persentase dari karakteristik sampel. Terakhir dilakukan uji hipotesis, yaitu uji 
korelasi Pearson untuk membuktikan kedua variabel memiliki keterkaitan secara signifikan 
sebelum dilakukan uji regresi dalam data normal (Hanafiah, Sutedja, & Ahmaddien, 2022), 
dan analisis regresi sederhana untuk menguji hipotesa suatu penelitian (Petrocelli et al., 
2003).  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Alat ukur MBI-HSS dan RQ masing-masing sudah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. MBI-HSS memiliki hasil uji validitas r < 0.312 dengan 12 butir aitem yang 
direvisi keterbacaannya. Nilai α Cronbach 0.826 menunjukkan alat ukur sangat reliabel 
untuk digunakan. Kuesioner RQ juga menghasilkan nilai r < 0.312 dengan 12 butir aitem 
yang direvisi keterbacaannya pada uji validitas, dan nilai α Cronbach 0.895 menunjukkan 
reliabilitas alat ukur sangat baik.  

 
 

Tabel 1. Karakteristik demografi partisipan penelitian 

 
 Berdasarkan Tabel 1 partisipan dalam penelitian ini berjumlah 115 partisipan yang 
terdiri atas 88 perawat perempuan dan 27 perawat laki-laki, rata-rata berusia 31-40 tahun, 
sebanyak 87 perawat berpendidikan profesi Ners dan telah bekerja selama lebih dari 5 
tahun. Mayoritas perawat (47) memiliki motivasi internal sebagai dorongan kerja yang 
utama. 
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Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada distribusi data sampel penelitian 
menghasilkan nilai sig. 0,88 berarti data terdistribusi secara normal atau sebaran data 
mendekati kurva garis normal (p > 0,05). Hasil uji linieritas menunjukkan nilai sig. 0,00 
yang memenuhi syarat p < 0,05, maka dapat dikatakan variabel burnout syndrome dan 
resiliensi memiliki korelasi atau hubungan yang linier. 

 
 

Tabel 2. Hasil analisis Korelasi Pearson 

 
Selanjutnya uji hipotesis dengan uji korelasi Pearson terdapat pada Tabel 4. Nilai 

signifikansi 0,00 memenuhi syarat sig < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
independen resiliensi memiliki korelasi atau hubungan dengan variabel dependen burnout 
syndrome. Skor korelasi Pearson 0,36 menunjukkan kekuatan korelasi antar variabel yang 
lemah (r 0,2 – 0,4). Dari hasil uji korelasi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha1 dari 
penelitian ini diterima. 

 
 

Tabel 3. Output Hasil Uji Regresi Pertama 

 
Tabel 3 menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 0,360 atau 

dalam persentase korelasi variabel independen terhadap variabel dependen atau yang 
disebut juga sebagai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,130. Analisis tersebut 
dapat diinterpretasikan bahwa resiliensi dapat memberikan pengaruh nyata terhadap 
kenaikan ataupun penurunan burnout syndrome sebesar 13%. 

 
 

Tabel 4. Output Hasil Uji Regresi Kedua 

 
Nilai sig 0,00 pada regresi menunjukkan adanya hubungan antara kedua variabel 

dan nilai B 0,263 artinya hubungan kedua variabel memiliki arah positif. yaitu ketika nilai 
resiliensi naik maka nilai burnout syndrome juga akan meningkat, maka dari itu Ha2 dari 
penelitian ini ditolak. 
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Tabel 5. Output Hasil Uji Regresi Ketiga 

 
 

Tabel 5 menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari resiliensi sebagai variabel 
independen terhadap burnout syndrome sebagai variabel dependen yang dilihat dari nilai F 
hitung = 16,874 dan memenuhi syarat dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05. 

Penelitian ini bermula dari perawat RSU Bali Royal yang terpaksa harus 
menghadapi situasi Covid-19 tanpa pengalaman atau pengetahuan mengenai pandemi di 
tahun 2020. Tekanan eksternal datang dari jumlah pasien yang terlalu banyak dan suplai 
APD yang kurang membuat perawat merasa kelelahan dan takut akan tertular. Di satu sisi, 
perawat RSU Bali Royal memiliki rasa tanggung jawab yang besar atas tugasnya dan juga 
tidak memiliki pilihan untuk berhenti bekerja di saat Bali mengalami krisis ekonomi, hal 
ini didukung dengan tidak ada data perawat resign sejak 2020-2022. 

Perawat yang sudah bertugas di masa pandemi selama 2 tahun secara otomatis 
berproses dan belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang baru. Perawat 
menjadi berpengalaman dan mendapatkan pengetahuan tentang protokol penyakit menular, 
cara merawat pasien isolasi, meminimalkan risiko penularan, dan cara melindungi diri serta 
keluarganya. Perawat memang menjadi lebih mampu dibandingkan ketika di awal 
pandemi, namun sumber burnout syndrome yaitu pandemi tetap ada dan malah menjadi 
lebih tidak terkendali sehingga burnout syndrome yang dialami perawat malahan 
meningkat. 

Pandemi telah berlangsung selama 2 tahun dengan période gelombang kasus tidak 
menentu. Perawat yang sedang berproses menjadi resilien memang memiliki ketahanan 
terhadap masalah namun tidak mampu menghilangkan sumber permasalahan itu sendiri, 
yaitu pandemi, sehingga perawat mengalami unavoidable burnout syndrome 
berkepanjangan atau disebut dengan extended disillusionment phase (Gee et al., 2022). 
Naik turunnya kasus membuat perawat secara konstan dan khawatir akan gelombang 
pandemi yang baru, alhasil mereka menjadi terlalu lelah untuk melewati kembali 
gelombang pandemi dari awal (Flaskerud & Lesser, 2021). 

Krisis ekonomi di Bali di masa pandemi mengakibatkan puluhan ribu pekerja 
mengalami PHK (BBC News Indonesia, 2020). Perawat dengan pasangan atau keluarga 
yang di-PHK mendapatkan tekanan baru untuk mengambil alih peran sebagai tulang 
punggung keluarga karena sektor kesehatan menjadi satu-satunya unit usaha yang masih 
bisa bertahan. 

RSU Bali Royal sebagai rumah sakit swasta paripurna juga berkontribusi terhadap 
hasil penelitian. Perawat di rumah sakit swasta memiliki tingkat burnout syndrome lebih 
tinggi dibandingkan perawat di rumah sakit negeri karena standar pelayanan, kompetensi, 
dan ekspektasi pasien lebih tinggi sehingga beban administratif lebih berat (Sudrajat et al., 
2021). Akreditasi rumah sakit paripurna ditemukan mampu membuat perceived stress pada 
perawat meningkat selama proses akreditasi ataupun sesudahnya (Elkins et al., 2010). 

Perawat yang bekerja di lingkungan penuh tekanan mungkin meyakini bahwa 
resiliensi adalah untuk tetap berusaha meskipun permasalahannya terlalu intens (Kelly et 
al., 2019). Perawat yang salah menginterpretasikan konsep resiliensi memilih untuk tetap 
lanjut bekerja atau sehari-harinya, dan cenderung membentuk kebiasaan kerja yang tidak 
sehat, seperti kerja lembur, melewatkan rehat, dan memaksa diri secara fisik dan psikis 
untuk tetap bekerja walaupun sudah mencapai batas kemampuan. Hasil penelitian Kelly et 
al. (2019) menekankan walaupun perawat dapat mengelola respon resiliensinya terhadap 
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stresor lingkungan kerja, ketidakmampuan untuk mengatasi sumber stresor tersebut 
menciptakan siklus melingkar yang menjebak perawat dalam kondisi burnout syndrome 
tanpa henti. 

Tidak hanya perbedaan sumber burnout syndrome yang berkontribusi terhadap 
hasil penelitian ini tetapi juga konsep dan pengertian resiliensi yang telah berubah dan 
menjadi isu utama kajian psikologi positif dalam dekade terakhir. Resiliensi dengan prinsip 
bounce back yang berlebihan terlalu berfokus pada menghilangkan sumber masalah dan 
psikopatolgi sehingga mengakibatkan penetapan target diri yang tidak realistis dan perilaku 
individu yang kembali ke kebiasaan awal yang tidak adaptif (Reid & Chandler, 2016; 
Ungar, 2021) 

Konsep resiliensi yang baru dan lebih dinamis berfokus pada adaptasi positif, 
peningkatan level fungsionalitas, dan cara individu memaknai suatu permasalahan (Ungar, 
2013 ; Rutter, 2006; Vella & Pai, 2019; Windle, 2011). Resiliensi yang dinamis ditekankan 
pada kemampuan adaptif terlepas dari ada atau tidaknya gangguan pada diri, bukan 
mengeliminasi gangguan tersebut. 
 
 

SIMPULAN 
 

Hasil penelitian ini menggambarkan resiliensi sebagai suatu proses dinamis yang 
berkelanjutan, tidak sebagai hasil akhir sifat psikologis individu. Individu yang resiliensi 
ditandai dengan adanya proses peningkatan kemampuan dan fungsionalitas, tidak sebagai 
atribut yang menekan atau mengeliminasi gangguan psikologis. Justru terlalu resilien atau 
terlalu adaptif dapat menyebabkan individu menjadi lebih rentan dan mudah mengalami 
gangguan psikis yang terselubung, sebagaimana dipaparkan oleh sejumlah data empiris. 
Temuan penelitian ini mengimplikasikan bahwa resilien secara berlebih (terlalu optimis 
dan percaya diri dapat mengakibatkan dampak psikologis yang negatif, dalam kasus ini 
yaitu burnout syndrome. 

Saran dari peneliti adalah bagi perawat mampu belajar dan mempraktekkan 
keterampilan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di tempat kerja dengan 
mekanisme coping yang efektif dan memahami konsep resiliensi yang lebih dinamis serta 
adaptif. Sedangkan saran bagi institusi serta praktisi adalah untuk menaruh atensi lebih dan 
memfasilitasi perawat ataupun nakes lainnya dalam mengembangkan mekanisme coping 
dan resiliensinya secara adaptif. Peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji fenomena 
burnout syndrome dan resiliensi serta perkembangan dinamikanya dengan kondisi pandemi 
dalam jangka panjang serta mempertimbangkan perhitungan crosstab antara aspek kedua 
variabel 
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